BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dan saran pada penelitian ini disusun berdasarkan seluruh
kegiatan penelitian “Manfaat Hasil Belajar Publikasi Mode Sebagai Kesiapan
Menjadi Fashion Stylist di Majalah Mode” pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Tata Busana Paket Manajemen Desain Mode angkatan 2010 dan
angkatan 2011 Jurusan PKK FPTK UPI.

A. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini dibuat berdasarkan pada tujuan penelitian, hasil
pengolahan data, dan pembahasan hasil penelitian yang dapat dikemukakan
sebagai berikut:

1. Hasil Penelitian Mengenai Manfaat Hasil Belajar Publikasi Mode
Ditinjau dari Penguasaan Pengetahuan Teknik Fotografi Bidang Mode
sebagai Kesiapan Menjadi Fashion Stylist di Majalah Mode

Hasil penelitian menunjukkan responden merasakan manfaat hasil belajar
publikasi mode ditinjau dari penguasaan pengetahuan teknik fotografi bidang
mode sebagai kesiapan menjadi fashion stylist di majalah mode terungkap bahwa
sebagian besar responden merasakan manfaat hasil pengetahuan pengaplikasian

fotografi bidang mode untuk memublikasikan busana di rubrik editorial.

Data di atas, dapat penulis sarikan bahwa sebagian besar mahasiswa
menyatakan hasil belajar publikasi mode ditinjau dari penguasaan pengetahuan
teknik fotografi bidang mode dengan indikator berupa pengetahuan
pengaplikasian fotografi bidang mode memberikan manfaat bagi mahasiswa untuk

mempersiapkan diri untuk menjadi fashion stylist di majalah mode
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2. Hasil Penelitian Mengenai Manfaat Hasil Belajar Ditinjau dari
Kemampuan Membuat Perencanaan Pemotretan Model untuk Majalah
Mode sebagai Kesiapan Menjadi Fashion Stylist di Majalah Mode

Hasil penelitian mengenai manfaat hasil belajar publikasi mode ditinjau dari
kemampuan membuat perencanaan pemotretan model untuk majalah mode
sebagai kesiapan menjadi fashion stylist di majalah mode terungkap bahwa
sebagian besar responden menyatakan adanya manfaat dari hasil belajar
keterampilan menciptakan keserasian style pemotretan untuk merencenakan jenis
tata rias wajah dan rambut yang sesuai dengan busana kasual pada pemotretan
majalah mode.

Data di atas, dapat penulis sarikan bahwa sebagian besar mahasiswa
menyatakan hasil belajar publikasi mode ditinjau dari kemampuan membuat
perencanaan pemotretan model untuk majalah mode dengan indikator berupa
keterampilan menciptakan keserasian style pemotretan memberikan manfaat bagi
mahasiswa untuk mempersiapkan diri untuk menjadi fashion stylist di majalah

mode.

3. Hasil Penelitian Mengenai Manfaat Hasil Belajar Ditinjau dari
Kemampuan Penguasaan Pelaksanaan Teknik Pemotretan Model untuk
Majalah Mode sebagai Kesiapan Menjadi Fashion Stylist di Majalah
Mode

Hasil penelitian mengenai manfaat hasil belajar publikasi mode ditinjau dari
kemampuan penguasaan pelaksanaan teknik pemotretan model untuk majalah
mode sebagai kesiapan menjadi fashion stylist di majalah mode terungkap bahwa
sebagian besar responden menyatakan adanya manfaat hasil belajar mengarahkan
ekspresi model dalam pemotretan dalam menentukan ekspresi wajah ceria

(cheerful) untuk pemotretan busana kasual di majalah mode.

Data di atas, dapat penulis sarikan bahwa sebagian besar mahasiswa
menyatakan hasil belajar publikasi mode ditinjau dari kemampuan penguasaan
pelaksanaan teknik pemotretan model untuk majalah mode dengan indikator
berupa keterampilan mengarahkan ekspresi model dalam pemotretan memberikan
manfaat bagi mahasiswa untuk mempersiapkan diri untuk menjadi fashion stylist

di majalah mode.
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4. Hasil Penelitian Mengenai Manfaat Hasil Belajar Ditinjau dari
Kemampuan Keterampilan Membuat Media Publikasi Mode sebagai
Kesiapan Menjadi Fashion Stylist di Majalah Mode.

Hasil penelitian mengenai manfaat hasil belajar publikasi mode ditinjau dari
kemampuan keterampilan membuat media publikasi mode sebagai kesiapan
menjadi fashion stylist di majalah mode terungkap bahwa sebagian besar
responden  menyatakan adanya manfaat hasil belajar  keterampilan
memublikasikan publikasi mode untuk memublikasikan informasi fashion melalui

media cetak Koran, tabloid, dan majalah.

Data di atas, dapat penulis sarikan bahwa sebagian besar mahasiswa
menyatakan hasil belajar publikasi mode ditinjau dari kemampuan keterampilan
membuat media publikasi mode dengan indikator berupa keterampilan
memublikasikan publikasi mode memberikan manfaat bagi mahasiswa untuk

mempersiapkan diri untuk menjadi fashion stylist di majalah mode.

B. Saran

Saran yang penulis ajukan berdasarkan kesimpulan penelitian. Saran penulis
yang diajukan berikut ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menjadi
bahan pertimbangan untuk dijadikan masukan bagi pihak-pihak yang
bersangkutan.

Hasil penelitian mengenai manfaat hasil belajar publikasi mode sebagai
kesiapan menjadi fashion stylist di majalah mode, menunjukkan bahwa responden
menyatakan adanya manfaat hasil belajar publikasi mode namun belum
sepenuhnya merata karena beberapa kompetensi yang belum mencapai sebagian
besar (>90%) responden yang diharapkan. Kompetensi memilih hasil foto dalam
pelaksanaan teknik pemotretan majalah mode mencapai hasil terendah. Hal ini
dimungkinkan karena kurang pahamnya mahasiswa untuk memilih hasil foto dari
segi visual fotografinya. Oleh karena itu sebaiknya lembaga dalam hal ini prodi

Pendidikan Tata Busana dapat menghadirkan ahli bidang fotografi fashion untuk
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menjadi nara sumber ahli dalam pemberian materi yang terkait dengan
kompetensi tersebut.

Belajar dalam pembuatan media publikasi mode yang baik harus ditunjang
dengan sarana peralatan yang memadai untuk belajar. Dalam hal ini pembuatan
fashion photography, tidak semua mahasiswa memiliki peralatan yang sama
dengan kriteria yang dibutuhkan untuk mencapai hasil yang optimal. Oleh karena
itu penulis menyarankan agar prodi dapat menyediakan fasilitas berupa ruangan
studio foto yang lengkap dengan peralatan pemotretan yang dibutuhkan dalam
pembuatan fashion photography sehingga dapat menunjang mahasiswa dapat
belajar lebih baik lagi. Selain itu, agar mahasiswa lebih mendalami mengenai
pembuatan publikasi mode berupa fashion photography, dapat dikembangkan
mata kuliah yang lebih khusus mengenai fotografi mode sehingga materi dapat
lebih fokus dan mendalam.

Hasil penelitian ini dapat dipublikasikan untuk dapat memperkaya
kepustakaan ilmiah mahasiswa melalui media online seperti berupa artikel pada
blogs, media sosial dan jurnal pada website resmi Universitas Pendidikan

Indonesia.
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